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                                BAB I 

                                      PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang 

Pasar modal Indonesia saat ini memperlihatkan perkembangan dalam 

perekonomian Indonesia. Perkembangan yang pesat ini ditimbulkan oleh 

meningkatnya ketertarikan masyarakat dalam investasi, berkembangnya 

pengetahuan masyarakat seputar pasar modal serta  jumlah emiten yang terdaftar 

di pasar modal yang semakin meningkat. Oleh sebab itu, pasar modal menjadi 

ruang bagi para investor dan emiten untuk melakukan kesepakatan transaksi jual 

beli saham. 

Untuk melihat pergerakan harga saham, investor yang berinvestasi saham 

dapat dilihat melalui laporan keuangan tahunan suatu perusahaan, karena posisi 

serta kinerja perusahaan dapat ditinjau dalam laporan keuangan perusahaan. 

Harga saham bisa dijadikan salah satu indikator penilaian keberhasilan 

perusahaaan. Dengan harga saham suatu perusahaan yang naik maka investor atau 

calon investor akan menilai keberhasilan dalam perusahaan mengelola bisnisnya. 

Jika harga saham yang tinggi bisa dipertahankan maka kepercayaan investor atau 

calon investor terhadap emiten juga akan semakin tinggi yang dapat 

meningkatkan nilai emiten dan sebaliknya lagi. 

Leverage imerupakan isalah isatu ifaktor ipenting iyang imempengaruhi 

nilai isuatu iperusahaan. Peningkatan idan penurunan iterhadap ileverage iatau 

hutang iberdampak iterhadap ipenilaian ipasar iyang iakan imempengaruhi iharga 

saham iperusahaan. iBegitu ijuga idengan iperusahaan iyang imemiliki ilikuiditas 

yang itinggi iakan iberdampak ipada iharga isaham ikarena menandakan ibahwa 

setiap isaat iperusahaan idapat imemenuhi ipembayaran-pembayaran iyang 

diperlukan iuntuk ikelancaran ijalannya iperusahaan. iSelain itu, iprofitabilitas 

perusahaan iyang tinggi imenunjukkan ibahwa ikinerja perusahaan isangat ibaik 

dan ikeuntungan iperusahaan imeningkat iakan membawa idampak ipada 

meningkatnya iharga isaham, isehingga iinvestor ijuga mempertimbangkan 

profitabilitas idalam ipengambilan ikeputusan iinvestasi  pada isaham. i 
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Fenomena iyang iterjadi idi ipasar isaham iBursa iEfek iIndonesia iyang 

mengalami ikondisi inaik iturunnya iatau ifluktuatif iharga isaham iyang idapat 

disebabkan idari ifaktor iinternal imaupun ieksternal ikarena ibanyaknya iemiten 

yang ibergabung idalam isektor itidak iseiring idengan ikeberhasilan iemiten 

lainnya iyang isecara ikontinyu imendapatkan ikeuntungan. Hal ni dikarenakan 

sebagian besar perusahaan tidak mempertimbangkan rasio-rasio keuangan dalam 

penyusunan laporan keuangan dalam menilai kinerjanya. 

Tabel .1 

Tabel Fenomena Harga Saham Sektor Consumer Goods 

Tahun 2016-2019 

Nama Perusahaan 
Harga Saham 

2016 2017 2018 2019 

PT. Budi Startch & Sweetener Tbk 87 94 96 103 

PT. Gudang Garam Tbk 63.900 83.800 83.625 53.000 

PT. ndofood CBP Sukes Makmur Tbk 8.575 8.900 10.450 11.150 

PT. ndofood Sukses Makmur Tbk 7.925 7.625 7.450 7.925 

PT. Unilever ndonesia Tbk 7.760 11.180 9.080 8.400 

PT. Wismilak nti Makmur Tbk 440 290 141 168 

Berdasarkan tabel I.1 harga saham pada perusahaan sektor consumer 

goods yang terdaftar di Bursa Efek ndonesia tahun 2016-2019 mengalami 

kenaikan dan penurunan serta sangat berfluktuatif. Seperti harga saham pada PT 

Budi Startch & Sweetener dari tahun 2017-2018 mengalami kenaikan harga 

saham walaupun total hutang perusahaan meningkat serta mengalami 

undervalued harga saham karena harga saham perusahaan yang cenderung 

rendah mencerminkan nilai perusahaan yang kurang baik walaupun laba bersih 

yang dihasilkan perusahaan meningkat.   

Hal itersebut iberbanding iterbalik idengan ikondisi isektor iindustri 

barang ikonsumsi iyang iseiring idengan imeningkatnya ijumlah ipenduduk, idaya 

beli idan ikebutuhan imasyarakat imembuat isektor iindustri ibarang ikonsumsi 

sangat idibutuhkan idan imemiliki iprospek iyang ibaik idalam ijangka ipanjang 

yang idimana iharga isaham isektor iindustri ibarang ikonsumsi idalam ipenelitian 

ini icenderung imengalami ifluktuatif idengan ikenaikan idan ipenurunan iyang 

cukup ibesar.  Harga saham yang cenderung menurun berdampak kurang baik 
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bagi perusahaan dan akan membuat investor memberikan penilaian yang kurang 

baik terhadap perusahaan. Investasi akan mengalami penurunan karena harga 

saham yang menjadi indikator kinerja perusahaan mengalami penurunan. Apabila 

hal tersebut terjadi maka perusahaan akan kekurangan dana untuk menjalankan 

aktivitas perusahaannya sehingga perusahaan akan mengalami kesulitan dalam 

kondisi keuangannya.  

Dengan ipenjelasan ifenomena idi iatas imaka ipeneliti itertarik iingin 

imeneliti ikembali idengan imengambil ijudul i: “Pengaruh iLeverage, 

iLikuiditas idan iProfitabilitas iTerhadap iHarga iSaham iPada 

iPerusahaan iSektor iConsumer iGoods iYang iTerdaftar iDi iBursa iEfek 

iIndonesia iTahun i2016-2019”. 

 

I.2 Kajian Literatur 

I.2.1 Pengertian dan Teori Pengaruh Leverage  

Leverage idiartikan isebagai ikemampuan iperusahaan iuntuk imembayar 

hutangnya idengan imenggunakan iekuitas iyang idimilikinya iyang idapat 

diartikan isebagai ipenaksir irisiko iyang imelekat ipada isuatu iperusahaan 

(Harahap, 2016: 303). 

Leverage digunakan dalam mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar semua kewajibannya, baik jangka pendek juga jangka panjang 

apabila perusahaan tersebut dilikuidasi (Kosim, 2020: 844) 

 

I.2.2 Pengertian dan Teori Pengaruh Likuiditas  

Rasio lancar adalah rasio yang dilakukan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang akan jatuh tempo 

dibandingkan dengan total aset lancar yang tersedia di dalam perusahaan      

(Hery, 2017: 7). 

Semakin itinggi ilikuiditas iperusahaan iyang imemliki ikemampuan 

melunasi ikewajiban ijangka ipendeknya ipada ijatuh itempo imaka iperusahaan 

tersebut idikatakan isebagai iperusahaan ilikuid idan ihal iini iakan imeningkatkan 

harga isaham isuatu iperusahaan i(Kosim, i2020). 
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I.2.3 Pengertian dan Teori Pengaruh Profitabilitas  

Profitabilitas imerupakan rasio iyang idigunakan iuntuk imengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. iRasio iini 

menunjukkan iukuran tingkat iefektivitas imanajemen idalam iperusahaan 

i(Kasmir, i2017: i196). 

Semakin itinggi itingkat iprofitabilitas imaka isemakin ibaik iprospek 

yang idimiliki ioleh iperusahaan ikedepannya ikarena ikeuntungan idari isuatu 

perusahaan isangat imempengaruhi iharga isaham isuatu iperusahaan         

(Kosim, i2020). 

 

I.3 Kerangka Konseptual 

 Kerangka dibuat berupa diagram atau grafik seperti gambar di bawah ni. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar I.1. Kerangka Konseptual 

 

I.4 Hipotesis Penelitian 

             Berdasarkan irumusan imasalah, imaka idapat idibuat irumusan masalah 

sebagai iberikut: 

H1 : i Leverage iberpengaruh iterhadap iHarga iSaham. 

H2 : I Likuiditas iberpengaruh iterhadap iHarga iSaham. 

H3 : I Profitabilitas iberpengaruh iterhadap iHarga iSaham. 

H4  : iLeverage, iLikuiditas idan iProfitabilitas iberpengaruh iterhadap iHarga 

Saham 
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